BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penélitian

Penelitian ini menganalisis variabel bebas yairoyasi produk (X)yang
memiliki lima sub variabel yaitu keunggulan relg¥; 1), kompatibilitas (X.2),
kompleksitas (X3), divisibilitas (X;4), dan komunikabilitas (Xs). Sedangkan
keputusan pembelian konsumen (Y) sebagai variasiddat memiliki indikator
berdasarkan atribut produk kualitas yaitu, biaygunaan atau manfaat.

Berdasarkan objek penelitian di atas, maka akanali&& mengenai
analisis dampak inovasi produk Pizza Hut dalam nestapankan keputusan
pembelian konsumen pada restoran Pizza Hut KingzaPBandung.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan
Jenis penelitian berupa deskriptif dan verifikatlenurut Sugiyono

(2008:11) bahwa, “Penelitian deskriptif adalah péae yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelaltau lebih tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variang lin.” Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang ing@rasiuk (X)yang memiliki
lima sub variabel yaitu keunggulan relatif (3 kompatibilitas (X.2),
kompleksitas (X3), divisibilitas (X;4), dan komunikabilitas (Xs)Sedangkan
keputusan pembelian konsumen (Y) sebagai variavddat memiliki indikator
berdasarkan atribut produk kualitas yaitu, biaymunaan atau manfaat.
Berdasarkan jenis penelitian di atas, maka metodeelptian yang

digunakan adalah metodeskriptif surveylanexplanatory survey
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Menurut Ker Linger dalam Sugiyono (2008:7) bahwa

Metode deskriptif surveydan explanatory surwe merupakan metode

enelitian yang dilakukan pada populasi besar mawmail, tetapi data

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diardhri populasi
tersebut, sehingga ditemukan deskripsi dan hubuhgbhongan antar
variabel.

Pada penelitian yang menggunakan metode ini irdsrrdari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiamgde tujuan untuk
mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@gak yang sedang diteliti.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kuraragidatu tahun, maka
pendekatan yang digunakan menurut Husein Umar (2BD2adalah pendekatan
cross sectionalyaitu “Metode penelitian dengan cara mempelajajeloldalam
satu kurun waktu tertentu/tidak berkesinambungdandgangka waktu panjang”.
3.2.2 Operasionalisas Variabel

Variabel yang dikaji dan dianalisis dalam penatitiai meliputi: variabel
bebas, inovasi produk (Xyang memiliki lima sub variabel yaitu keunggulan
relatif (X11), kompatibilitas (%), kompleksitas (X3), divisibilitas (X .4, dan
komunikabilitas (X s). Sedangkan keputusan pembelian konsumen (Y) aebag
variabel terikat memiliki indikator sebagai berilattibut produk, kualitas, biaya,
dan kegunaan atau manfaaPengoperasian variabel dari kedua variabel yang
dijadikan objek pada penelitian ini menggunakanlasligabungan ordinal dan

interval ybrid ordinally interval scalg Secara lebih rinci dapat terlihat pada

Tabel 3.1 berikut ini:
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TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL
Va\;gti)aelé:ub Konsep Indikator Ukuran Skala I{\le?n
Implementasi praktis
I novasi sebuah gagasan ke dalam
Produk produk atau produk baru
(X) (Kotller dan
Amstrong,2007:233)
Keunggulan « Kelezatan produk » Tingkat kelezatan inovasi| Hybrid
Relatif Inovasi produk Pizza Hut Ordinal B.1.1
(X11) Interval
; ; « Kesesuaian harga « Tingkat kesesuaian hargg Hybrid
Tingkat yang menunjukkan .
k(leu%]gglﬁan%novaslfi . produk inovasi produk inovasi Pizza Hut| Ordinal B.1.2
terhadap produk yang sudah Interval
ada
* Keunikan citarasa | ¢ Tingkat keunikan produk | Hybrid
(Kotler dan produk inovasi inovasi Pizza Hut Ordinal B.1.3
Amstrong,2007:233) Interval
« Kualitas inovasi « Tingkat kualitas inovasi Hybrid
produk yang produk Pizza Hut Ordinal B.1.4
ditetapkan Interval
» Ksesuaian kualitas
. L produk dengan » Tingkat kesesuaian :
'(Ij’lngkat kglsgzualan inovas manfaat yang kualitas produk Pizza OHr):jt:::gl B21
A engan nilai dan dirasakan setelah Hut Int | -
Kompatibilitas pengalaman calon dilakukannya inovasi nterva
(X12) konsumen
(Kotler dan Amstrong « Kesesuaian harga « Tingkat kesesuaian Hybrid
2007:233) dengan inovasi harga inovs\asi produk Ordinal B.22
' ’ produk yang telah Pizza Hut -
. Interval
dilakukan
* Kesesuaian rasa ; ;
produk dengan selera Ii’?rgl;ai;z(\a/?\?;al?gduk Hybrid
konsumen setelah Pizga Hut P Ordinal B.2.3
melakukan inovasi Interval
produk
« Kesulitan  Tingkat kesuliatan Hybrid
ketertarikan atau ketertarikan atau minat Yo
i . . | Ordinal B.3.1
minat untuk mencobg terhadap produk inovasi
; - . Interval
produk inovasi Pizza Hut
« Kesulitan penyesuain : T:enngl(eastulﬁzzllstzlr]era Hybrid
selera setelah peny - ) Ordinal B.3.2
. o . . . terhadap inovasi produk
. Tingkat kesulitan inovasi melakukan inovasi : Interval
Kompleksitas K di . pizza hut
(X12) untuk dimengerti atau
13 diinginkan
« Kesulitan . .
penyesuaian harga ;Lnngyl(ez[ulﬁ:zlﬁzrr]ga Pizza Hyprid
produk inovasi Ordinal B.3.3

Hut

Interval
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Velrlg?:lézub Konsep Indikator Ukuran Skala I{\Ie(r)n
« Kesesuain keinginan| . Hybrid
Divisibilitas untuk mengkonsumsi -kl)-lenr?/;ﬁ;si produk yang Ordinal B.4.1
) . . inovasi produk Interval
(X14) Tingkat inovasi dapat —— - - -
dicoba sedikit demi sedikit | © Kesesuaian i novasi Tngkat kesegualaw_ Hyprld
produk dengan konsumen dengan inovasiOrdinal B.4.2
keinginan produk Pizza Hut Interval
Komunikabilitas | Tingkat kemampuan hasil | « Informasi mengenai | « Tingkat kelengkapan Hybrid
(X15) penggunaan inovasi yang inovasi produk informasi inovasi produk | Ordinal B.5.1
dapat dijelaskan kepada Pizza Hut Interval
orang lain « Kemampuan iklan | « Tingkat seringnya iklan | Hybrid
televisi televisi Pizza Hut Ordinal | B.52
Interval
« Promasi produk « Tingkat kemenarikan Hybrid
pembelian paket promosi Pizza Hut Ordinal
Interval
¢ Promosi kartu kredit | ¢ Tinkat kemenarikan Hybrid
promosi Pizza Hut Ordinal
Interval
¢ Promosi inovasi * Tinkat kemenarikan Hybrid
produk promosi inovasi produk | Ordinal
Pizza Hut Interval
Keputusan Keputusan pembelian
Pembelian didasarkan pada motif
Konsumen rasional,. yang melibatkar
(Y) penilaian logis atas atribuf
produk, kualitas, biaya dap
kegunaan. (Morissan,
2007:283)
K eputusan Manfaat yang dibagi « Kekuatan mutu » Tingkat kekuatan muty Hvbrid
Pembelian kedalam tiga bagian, yaity  produk inovasi inovasi produk Pizza Or):jinal c1
Berdasarkan mutu, ciri-ciri, dan desain dengan produk Hut Interval '
Atribut Produk produk sebelumnya
» Kekuatan cirikhas | ¢ Tingkat kekuatn cirij Hybrid
produk inovasi khas inovasi produk Ordinal Cc2
Pizza Hut Interval
¢ Kekuatan desain e Tingkat kekuatn desain Hybrid
produk inovasi inovasi produk Pizza Ordinal Cc3
Hut Interval
Keputusan Kualitas merupakan suatu | « Kesesuaian » Tingkat kebutuhan Hybrid
Pembeélian kondisi dinamis yang kebutuhan Ordinal c4
Berdasarkan berhubungan dengan Interval
Kualitas produk, jasa, manusia, + Kesesuaian + _Tingkat keinginan Hybrid
proses, dan lingkungan keinginan Ordinal C5
yang memenuhi atau Interval
melebihi harapan. . Kualitas  Tingkat Kualitas Hybrid
Ordinal C.6
Interval
K eputusan Suatu jumlah yang dihitung « Kesesuaian harga |+ Tingkat kesesuaian Hybrid
Pembelian dengan satuan uang atau produk yang didapat produk yang didapat Or):jinal c7
Berdasarkan keuangan atau sejumlh kas  dengan manfaat yang dengan manfaat yang Interval '
Biaya yang dibelanjakan untuk diterima diterima
benda atau pelayanan yang « Kesesuaian harga |+ Tingkat kesesuaian .\ ..
diterima dalan suatu periode dengan produk harga dengan nildj Oy .
tertentu ; ; . rdinal (oF:]
pesaing produk inovasi produk Interval
Pizza Hut
« Kesesuaian ¢ Tingkat kesesuaian Hybrid
berdasarkan penetapan harga inovasiOrdinal Cc.9
penetapan harga produk Pizza Hut Interval
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Valr/;e;ki)sltf:ub Konsep Indikator Ukuran Skala I{\I;n
Keputusan penentuan tingkat mutu ¢ Kesesuaian Manfaat |+ Tingkat manfaat yang
Pembelian yang akan mendukung yang diterima diterima Hybrid
Berdasarkan proses produksi di pasar Ordinal Cc.10
Kegunaan atau sasaran Interval
manfaat
» Kebiasaan « Tingkat kebiasaaan Hybrid
mengkonsumsi Ordinal c1u
Makanan cepat saji Interval
¢ Gaya hidup ¢ Tingkat berdasarkan Hybrid
gaya hidup Ordinal C.12
Interval

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009

3.2.3 Jenisdan Sumber Data

Sumber data penelitian adalah sumber data yangriudgpe untuk

penelitian. Sumber data tersebut dapat diperoleik becara langsung (data

primer) maupun tidak langsung (data sekunder) y@rgubungan dengan objek

penelitian.

1. Sumber data primer

Sumber data primer merupakan sumber data yangmkizng dapat
diperoleh secara langsung dari subjek yang bertggsulangsung dengan
penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumtbata primer adalah
seluruh data yang diperoleh dari kuesioner yangbdikan kepada
sejumlah responden yang sesuai dengan target sadara dianggap
mewakili seluruh populasi data penelitian, yaitun&men Pizza Hut
King's Plaza.

M. Nazir (2007:50) mengemukakan bahw#@ata primer
merupakan sumber-sumber dasar yang merupakan diaktisaksi utama
dari kejadian yang lalu”. Sedangkan menurut DavidAaker (2004:759)

data primer adalatlata collected to address a specific research divec
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(as opposed to secondary datéytinya data yang dikumpulkan untuk
mengarahkan objek penelitian yang spesifikeb@likan dari data
sekunder).

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penetitianana
subjeknya tidak berhubungan langsung dengan obglelpian tetapi
membantu dan dapat memberikan informasi untuk baeselitian. Di
dalam penelitian ini yang menjadi sumber data se&umadalah literatur,
artikel, serta situs di internet yang berkenaangdenpenelitian yang
dilakukan.

Data sekunder adalah catatan tentang adanya swsistivya,
ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauhsaaber orisinil (M.
Nazir, 2007:50). Sedangkan menurut David A. Aak&h0d@:761) data
sekunder adalah,Data collected for some purpose other than the gmes
research purposes”Artinya data yang dikumpulkan untuk beberapa
tujuan selain dari tujuan penelitian saat ini. befglasnya mengenai data
dan sumber data yang digunakan dalam penelitianka maeneliti

mengumpulkan dan menyajikan data dalam tabel 3iRube

TABEL 3.2
JENISDAN SUMBER DATA
Jenis Data Kategori Data Sumber Data

Jenis Industri Waralaba Sekunder www.kompasintéradin
II\:/IOa(;(l;et Golbal konsumstast Sekunder Appetite Journeg/V/Okt 2008:22
Daftar Perusahadrast Food Sekunder Appetite Journey/V/Okt 2008:22
Kunjungan RestoraRast Fooddi Sekunder Disbudpar 2008
Bandung
Profil perusahaan Sekunder WWW.Wlklpedla}.com

management Pizza Hut
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Jenis Data Kategori Data Sumber Data

6. Karakteristik konsumen Primer Konsumen

7. Tanggapan responden mengendi
strategi inovasi produk yang Primer Konsumen
dilakukan Pizza Hut

8. Tanggapan responden mengendi
keputusan pembelian produk di Primer Konsumen
Pizza Hut..

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
a. Populas
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian,s#gala sesuatu yang

memiliki karakteristik tertentu yang ingin mempelajsifat-sifatnya. Di dalam

pengumpulan dan menganalisa suatu data, langk&@mn@eryang sangat penting
adalah  menentukan populasi terlebih dahuitenurut Sugiyono (2008:72)
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdias objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yaiitgtapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.

Dalam mengumpulkan dan menganalisa suatu data,nudia& populasi
merupakan langkah yang penting. Populasi bukan eh@ekedar orang, tetapi
juga benda-benda alam lainnya. Populasi juga bbkaya sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek itu, tetapi meliputirsél karakteristik atau sifat yang
dimiliki subjek atau objek itu.

Berdasarkan pengertian diatas, populasi dalam p@sngekarakteristik
adalah konsumen Pizza Hut King's Plaza sebanyd@66konsumen.

Dari populasi sebanyak 67.569 konsumen yang tekmdalam beberapa
segmentasi berdasarkeopping favorit. Berikut Tabel 3.3 yang menggambarkan

segmentasi berdasarktppingfavorit:
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TABEL 3.3
TOPPING FAVORIT BERDASARKAN POPULASI

Topping Populas %
Super Supreme 25,001 37
ShrimpKress 1,012 1
Sosisole 700 1
Fishchips 845 1
Black Pepper Chicken 624 1
Pepperoni Locers 1,021 2
Tuna Melt 2,691 4
Meat Lovers 17,568 26
Classic Favourite 1,125 2
Betatao Pepperoni 1,324 2
Chicken Favourite 1,652 2
Vegetable Favourite 1,435 2
SPLITza 965 1
QUADza 795 1
Deluxe Cheese 10,811 16
total 67,569 100

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas bahwa, populasi ngaka konsumen

Restoran Pizza Hut King's Plaza adalah yang menyigkging Super Supreme

sebanyak 25.001 konsumen dengan persentase 37@6, teztdanyak adalah yang
menyukai Meat Lovers dengan jumlah 17.568 konsudegigan persentase 26%,
yang ketiga adalah Deluxe Cheese, dan untuk kategieg jumlah konsumennya
lebih kecil masuk ke dalam lainnya.

b. Sampe
Dalam populasi tidak seluruh anggota populasi hatiukur, tetapi

sebagian saja. Oleh karena adanya keterbatasamigeraa yang dimiliki penulis
serta keterbatasan dana dan waktu yang diperlid@erts apa yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2008:73), yaitu:

Dalam populasi besar peneliti tidak mungkin mempélaemua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan danagd, dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diashabilpopulasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannyanra diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil daspulasi harus benar-
benar representatif (mewakili).
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Menurut Suharsimi Arikunto (2006:109) yang dimaksiehgan sampel
adalah “sebagian atau wakil populasi yang ditelfi&édangkan menurut Sugiyono
(2008:73) yang dimaksud dengan sampel adalah “bafgida jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Setiap saiteliti, kesimpulan dari hasil
tersebut akan diberlakukan untuk daerah sampelkJti sampel yang diambil
harus benar-benar representatif.

Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitiadigunakan rumus

sampel Slovin (Husein Umg2003:141) yaitu sebagai berikut:

. N
T+N€
Keterangan:
n = Sampel
N = Populasi
e =10% =0,1
Adapun perhitungan jumlah yang dipergunakan dalenelgian ini yaitu:

Diketahui:
n= 67.569
1+ 67.569 x (F1
n=99.85~ 100
Jadi jumlah sampel yang harus diteliti sebanyak d@ng responden

dari jumlah 65.569 konsumen.

c. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah cara bagi peneliti di dal@enentukan sampel

yang akan diteliti yang diambil dari populasi tette seperti yang diungkapkan
oleh Sugiyono (2008:77) mengemukakan bahwa “Teks#@npling adalah
merupakan teknik pengambilan sampel”. Menurut SitmrArikunto (2006:111)

teknik pengambilan sampel harus dilakukan sedemikipa sehingga diperoleh
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sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfundmsigse contoh, atau dapat
menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.

Tekni yng digunakan adala®tratified Random Samplingmenurut Uma
Sekaran (2006:129),Stratified Random Samplingadalah desain pengambilan
sampel yang pertama-tama membagi populasi ke dadalvset yang berarti dan
tidak tumpang tindih, kemudian secara acak mentibjek dari tiap subset.”

Teknik ini digunakan oleh peneliti berdasarkapping pizza favorit, agar
mempermudah penelitian, namun untuk penelitiarpemeliti hanya mengambil
jumlah populasi dan persentase terbanyak karena pgmza yang ditawarkan
Pizza Hut King's plaza sangat banyak, maka toppmza yang memenuhi
kriteria adalah Super Supreme, Meat Lovers, Deldkeese, dan untuk topping
pizza yang nilai persentasenya kecil, masuk kendakegori lainnya.

Asep Hermawan (2005:151) mengemukakan bah&waatified Random
Sampling merupakan metode penarikan sampel berstratadalam hal ini suatu
subsample-subsampel acak sederhana ditarik d&p s#tata yang kurang lebih
sama dalam beberapa karakteristik.

Menurut Sugiyono (2008:118)

Terdapat dua macam penarikan sampel bersrata Yaportionate

Stratified Random Samplindan Non Proportionate Stratified Random

Sampling Proportionate Stratified Random Samplidggunakan apabila

polulasi mempunyai anggota atau unsur yang tidakdgeny dan

berstrata secara proporsional. Sedangkimm Proportionate Stratified

Random Samplingligunakan apabila polulasi mempunyai anggota atau

unsur yang tidak homogeny dan berstrata tetapniupaoporsional

Menentukan ukuran sampel atau n vyaitu sebanyak rE3ponden.

Berdasarkan teknilstratified Random Sampling selanjutnya digunakan teknik
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simpel random samplingtau pemilihan sampel acak sederhana karena opula

dalam penelitian dianggap homogen. Pendapat lelak giungkapkan oleh Ulber

Silalahi (2006:241) sebagai berikut:

Pemilihan sampel acak sederhana adalah prosedi@msampel dalam
cara tertentu yang di dalamnya semua elemen dalapulgsi
didefenisikan mempunyai kesempatan yang sama, badrasseimbang
dipilih menjadi sampel. Ini berarti sampel acakesbdna adalah sejumlah
elemen sampel yang secara random dipilih dari elesl@men pupolasi
yang ada di daftar.

Sampel yang didapatkan harus representatif (melvakituk itu perlu

dilakukan langkah-langkah yang sistematis untuk dapatkan sampel yang

representatif.

3.2.5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yapmakan untuk

memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data ygigunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan caempelajari buku,
makalah, surat kabar, internet, majalah ilmiah, dam-lain, guna

memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-dan konsep-
konsep yang berkaitan dengan masalah penelitiamamdahal ini

pengembangan produk baru (yang memiliki lima sulbiabal yaitu

keunggulan relatif, kompatibilitas, kompleksitas, divisibilitas,
komunikabilitas) yang dilaksanakan oleh restorarz&iHut King's Plaza
Bandung

Observasi, mengamati kegiatan bisnis yang berhuwsumigngan masalah

yang diteliti, yaitu pengembangan produk baru (yamgmiliki lima sub
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variabel yaitu keunggulan relatif, kompatibilithk®mpleksitas, divisibilitas,
komunikabilitas) yang dilaksanakan oleh restorazz#®iHut King's Plaza
Bandung

c. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperartgiftdr pertanyaan
tertulis tentang pengembangan produk baru (yang illkenima sub
variabel yaitu keunggulan relatif, kompatibilithk®mpleksitas, divisibilitas,
komunikabilitas) yang dilaksanakan oleh restorarz®iHut King's Plaza
Bandung

d. Wawancara atainterview yaitu digunakan untuk memperoleh data dengan
cara berkomunikasi secara langsung dengan respgadgrerpilih melalui
daftar pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumepagai pedoman

Wwawancara.

3.2.6 Hasll Pengujian Validitas, Reliabilitas

Setelah data yang diperoleh dari responden metakesioner terkumpul,
yang selanjutnya adalah mengolah dan menafsirkaa skehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah antara variabel siguaduk (X) ada pengaruhnya
atau tidak terhadap variabel keputusan pembelian (Y

Sebelum melakukan analisis data, dan juga untukgmetayak atau
tidaknyakuesioneryang disebarkan kepada responden, terlebih datiakukan
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas untuk melihatngikat kebenaran serta kualitas
data.

3.2.6.1 Hasll Pengujian Instrumen Pendlitian Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan liceva dari suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahimpuayai validitas yang
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang memilikiigitas rendah (Suharsimi
Arikunto, 2007:146).

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung kdaalidari suatu
instrumen adalah rumuKorelasi Product Momentyang dikemukakan oleh

Pearson sebagi berikut:

nZXY - (ZX)(ZY)
JINEX % = (EX)ZHnzY % - (2Y )%}

My

dimana: §,= Indeks korelasi antara dua variabel yang diksrieden.

Keterangan :
ry = koefisien korelagiroduct moment
n = Jumlah sampel
> = Kuadrat faktor variabel X
YY? = Kuadrat faktor variabel Y

Y XY = Jumlah perkalian faktor korelasi variable XndY

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnyfisiere korelasi menurut
Arikunto (2006: 245) adalah sebagai berikut :

TABEL 34

INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELAS

Besarnya Nilai Interpretasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingg

Sumber : Arikunto (2007: 146)

Keputusan pengujian validitasitem instrumen, adakdfagai berikut:



71

1. Nilai r dibandingkan dengan hargadidengan dk= n-2 dan taraf signifikansi
a= 0,05

2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jik@ing > label
Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailk@ r niung < I tabel

4. Berdasarkan jumlah angket yang diuji sebanyk 3pameden dengan tingkat
signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-223P8), maka didapat nilai

laberS€DESAr 0,374
Berikut hasil pengolahan data dengan menggunaké&mware komputer
SPSS (&tistical Product for Service Solutipri7.0 menunjukkan bahwa item-
item pertanyaan dalam kuesioner valid karepaglebih besar jika dibandingkan

dengam peiyng bernilai 0.374. berikut uji validitas instrumpeanelitian:

TABEL 3.5
HASIL UJI VALIDITASINSTRUMEN PENELITIAN
No.
item Pertanyaan Miwng | feps | Keterangan
K eunggulan Réatif
Kelezatan Crown Crust dibandingkan dengan produk
1 sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy Crust,| 0.872 0.374 Valid
Cheesy Bite)
Harga Crown Crust dibandingkan dengan produk
2 sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy Crust,| 0.730 0.374 Valid
Cheesy Bite)
Keunikan bentuk Crown Crust dibandingkan dengan
3 produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Chees| 0.796 0.374 Valid
Crust, Cheesy Bite)
Kualitas Crown Crust dibandingkan dengan produk :
4 sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust) 0’863 0.374 valid
Kompatibilitas
1 Kesesuaian kualitas Crown Crust dengan manfaaf ya 0.796 0.374 valid
diterima
Kesesuaian harga Crown Crust dibandingkan dengan
2 produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy 0.865 0.374 Valid
Crust, Cheesy Bite)
3 Kesesuaian rasa Crown Crust dengan selera konsum{ 0.851 0.374 Vel
Kompleksitas
Ketertarikan dengan Crown Crust dibandingkan denga :
1 produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy 0.872 0.374 Valid
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No.

item Pertanyaan Miwng | Teps | Keterangan
Crust, Cheesy Bite)
Penyesuaian selera Crown Crust dibandingkan dengg
2 produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Chees| 0.730 0.374 Valid
Crust, Cheesy Bite)
Penyesuaian harga Crown Crust dibandingkan dengan
3 produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy 0.796 0.374 Valid
Crust, Cheesy Bite)
Divishilitas
1 Keinginan untuk mengkonsumsi Crown Cust 0.812 0.374 Valid
2 Crown Crust sesuai dengan yang diinginkan 0.805 0.374 Valid
Komunikabilitas
1 !nforma3| mengenal produk yang disampaikan dalam 0.865 0.374 Valid
iklan televisi Crown Crust
Kemampuan iklan televisi Crown Crust dalam membu .
2 konsumen untuk membeli el AT, velle
3 Promosi potongan harga pembelian salad dan soapas EC 0 826 0.374 valid
bersamaan
Promosi potongan harga sebesar 15% setiap pembeli
4 minimal Rp.150.000 dengan menggunakan kartu kred 0.792 0.374 Valid
tertetu
5 Promosi Duet Hemat 0.656 0.374 Valid
Keputusan Pembelian
1 Keputusan pembelian berdasarkan mutu Crown Crust 0.847 0.374 Valid
2 Keputusan pembelian berdasarkan ciri khas CrowstCl 0.826 0.374 Valid
3 Keputusan pembelian berdasarkan Desain Crowrt Crys 0.887 0.374 Valid
Keputusan pembelian Crown crust berdasarkan .
4 kebutuhan 0834 | 0.374 Valid
5 Keputusan pembelian berdasarkan keinginan 0.712 0.374 Valid
6 Keputusan pembelian berdasarkan kualitas CrowstCr| 0.764 0.374 Valid
7 Keputusan pembelian berdasarkan Harga Crown Cruy 0.841 0.374 Valid
8 Kepqtusan pembelian berdasarkan Harga perbandlngkaB.861 0.374 valid
pesaing
9 Keputusan pembelian berdasarkan kemenarikan harg 0.853 0.374 valid
yang ditetapkan
10 Keputu_sar_l pembelian Crown Crust berdasarkan manhaa6_825 0.374 valid
yang diterima
11 Keputusan pembelian Cro_wn Crust berdasark_an 0.674 0.374 valid
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saji
12 Keputusan pembelian Crown Crust berdasarkan gayal 0.831 0.374 valid

hidup

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas pergukualiditas untuk

sub variabel inovasi produk menunjukkan bahwa iiem pertanyaan dalam
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kuesioner valid karena skafiuinglebih besajika dibandingkan dengamudeyang
bernilai 0.374. Pengukuran validitas terhadap kgulan relatif menunjukkan
nilai tertinggi sebesar 0.887 pada item Kelezataow@ Crust dibandingkan
dengan produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed GZhistesy Crust, Cheesy Bite)
dan nilai terendah sebesar 0.730 pada item HargavrCCrust dibandingkan
dengan produk sebelumnya (Pan Pizza, Stuffed Cfis¢esy Crust, Cheesy
Bite). Pada kompatibilitas menunjukkan nilai tegtyh sebesar 0.865 pada item
Kesesuaian harga Crown Crust dibandingkan dengadukrsebelumnya (Pan
Pizza, Stuffed Crust, Cheesy Crust, Cheesy Bite)nilai terendah sebesar 0.796
pada item Kesesuaian kualitas Crown Crust denganfaat yang diterima. Pada
kompleksitas menunjukkan nilai tertinggi sebes&7P.pada item Ketertarikan
dengan Crown Crust dibandingkan dengan produk getsla (Pan Pizza,
Stuffed Crust, Cheesy Crust, Cheesy Bite) dan tel@ndah sebesar 0.730 pada
item Penyesuaian selera Crown Crust dibandingkagate produk sebelumnya
(Pan Pizza, Stuffed Crust, Cheesy Crust, Cheesg).BiPada divisibilitas
menunjukkan nilai tertinggi sebesar 0.812 pada itéfminginan untuk
mengkonsumsi Crown Cusfan nilai terendah sebesar 0.805 pada item CrawstC
sesuai dengan yang diinginkan. Pada komunikabilitesaunjukkan nilai tertinggi
sebesar 0.865 pada item Informasi mengenai procumgy ylisampaikan dalam
iklan televisi Crown Crust dan nilai terendah s#lved.565 pada item Promosi
Duet Hemat.

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, pergukealiditas untuk

variabel keputusan pembelin menunjukkan nilai tggiryaitu sebesar 0.887 pada
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item Keputusan pembelian berdasarkan Desain Cromst@an nilai terendah
sebesar 0.674 pada item Keputusan pembelian Crowrst (berdasarkan
kebiasaan mengkonsumsi makanan cepat saiji.

3.2.6.2 Hasil Pengujian Reliabilitas I nstrumen Penelitian
“Reliabilitas adalah pengukuran yang berkali-kaé#nghasilkan data yang

sama atau konsisten” (Sugiyono, 2004:112).

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:154) :

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsuagg instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagaipaagumpulan data

karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilit@snunjuk tingkat
keterandalan sesuatu.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian baluagusnstrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgludata karena instrument
tersebut sudah baik. Instrument yang sudah dapatadiya, yang reliabel akan
mengahasilkan data yang dapat dipercaya jRglableartinya dapat dipercaya,
jadi dapat diandalkan.

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumuslpha
atau Cronbach’s alpha(a) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang

dipakai merupakan rentangan antara beberapa rmlamdhal ini menggunakan

skalalikert 1 sampai dengan 7.

RumusalphaatauCronbach’s alphga) sebagai berikut :

M1 ={ K }l:l— Zalf:l
(k-2) o}
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(Husein Umar, 2003:146 dan Suharsimi Arikunto,20@1)

dimana : 11 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
o? = varians total

z o? =jumlah varians butir tiap pertanyaan

Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkaz ©?) sebagai berikut :

(Husein Umar, 2003:147)
dimana :
n = jumlah sampel
o = nilai varians
x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nomaromor butir pertanyaan)
Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :

Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiare korelasi

menurut Suhasimi Arikunto (2006: 245) adalah sebagakut :

TABEL 3.6
INTERPRETASI BESARNYA KOEFISIEN KORELASI

Besarnya Nilai I nterpretasi
Antara 0,700 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,500 Tinggi
Antara 0,500 sampai dengan 0,400 Agak tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,300 Sedang
Antara 0,300 sampai dengan 0,200 Agak tidak tinggi
Antara 0,200 sampai dengan 0,100 Tidak tinggi
Antara 0,100 sampai dengan 0,000 Sangat tidakitingg

Sumber : Arikunto (2006: 245)

Pengujian reliabilitas instrumen dilakuakn terha@®@ responden dengan
tingkat sidnifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk? (30-2=28) dengan

menggunakarsoftwarekomputer SPSS {&tistical Product for Service Solutipn
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17.0, diketahui bahwa semua vriabel reliabel, haldikarenakan € masing-
msing variabel lebih besar dibandingkan denganigieefalpha cronbchyang

bernilai 0,70, berikut tabel uji reliabilitas ingtnen penelitian:

TABEL 3.7
HASIL UJI RELIABILITASINSTRUMEN PENELITIAN
No Variabel Co hitung | C6 minimul | Keterangan
1 Inovasi Produk 0,967 0,70 Reliabel
2 Keputusan Pembelian 0,953 0,70 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009

Berdasarkan tabel di atas variabel yang memilikdi ertinggi adalah
inovasi produk dengan nilaidGiwungSebesar 0,967, sedangkan variabel keputusan
pembelian memiliki nilai G niungsebesar 0,953.

3.7 Rancangan Analisi Data dan Pengujian Hipotesis

3.7.1 Rancangan Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif dapat digunakan untuk mencamtkya hubungan antar

variabel melalui analisis korelasi dan membuat @edingan dengn
membandingkan rata-rata data sampel atau populaspat perlu diuiji
signifikansinya (sugiyono, 2006:144)

Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaradgiailah data ordinal
dan interval, sejalan dengan tujuan penelitianuyaituk mengetahui inovasi
produk (yang terdiri dari keunggulan relatif, korhpdgitas, kompleksitas,
divisibilitas, komunikabilitas) yang dilaksanakalelo restoran Pizza Hut King's
Plaza Bandung (Survei pada konsumen Pizza Hut&Pigza Bandung) dengan

bantuan statistik untuk mengolah data yang terkuiaig@u sejumlah kuesioner.
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3.7.2 Pengujian Hipotesis

Analisis verifikatif dipergunakan untuk menguji biesis dengan
menggunakan uji statistik dan menitikberatkan pamangunkapan perilaku
variabel penelitian.

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah angket
kuesioner. Angket ini disusun oleh penulis berdasarvariabel yang terdapat
dalam penelitian, yaitu memberikan keterangan dar gnengenai pengaruh
inovasi produk terhadap keputusan pembelian paddoR@ Pizza hut King's
Plaza Bandung. Adapun yang menjadi variabel belas @ariabel X adalah
Inovasi Produk yang memiliki lima sub variabel wyaitkeunggulan relatif,
kompatibilitas, kompleksitas, divisibilitas, dan rkonikabilitas. Objek yang
merupakan variabel terikat atau variabel Y adalapifusan Pembelian, sehingga
penelitian ini akan diteliti pengaruh Inovasi Prkd(X) terhadap keputusan
Pembelian ().

Data yang terkumpul dari kuesioner diolah agar nexgiph makna
yangberguna. Data yang diperoleh dengan kritebagaa berikut:

1. Setiap variabel yang dinilai diklasifikasikan ke lada tujuh alternatif

jawaban, dimana setiap pilihan terdiri dari tujulétia skor, sebagai berikut:

TABEL 3.8
SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTNYAAN POSITIF & NEGATIF
Alternatif | Sangat L Agak /-\_gak Tidak Sqngat
Jawaban | Tinggi Tingg tinggi SEIENE T_|dak_ Tinggi T_|dak_
Tinggi Tinggi
Positif 7 6 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5 6 7

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2009
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2. Pembobotan setiap jawaban menggunkan skglaid Ordinal Intervalscale
yang menggambarkn peringkat jawaban. Peringkathawaliberikan skor
antara 1 sampai dengan 7.

3. Setiap peringkat jawaban mencerminkn penilaian ko Restoran Pizza
Hut King's Plaza terhadap program inovasi Produkngyaerdiri dari
keunggulan relatif, ~kompatibilitas, kompleksitas, ivisibilitas, dan
komunikabilitas.

4. Total skor = totl variabel x skor jawaban

(Dencityat Lower Limit) - (Dencity at Upper Limit)
Area BelowUpper Limit) — (Are Below Lower Limit)

ScaleValue= (

Keperluan analisis yang lebih khusus dalam menupgmgujian hipotesis

penelitian ditempuh melalui langka-langkah sebagikioit:

1. Menyusun Data
Kegitan seleksi data ditujukan untuk mengecek Ilgdapan identitas
responden, kelengkapan data serta isian data yesggisdengan tujuan
penelitian.
2. Tabulasi data
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking pada setiap variabel penelitian
3. Menganalisis data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan datanderenggunkan rumus

tatistik, menginterprestasi datagar diperoleh skasimpulan.
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4. Pengujian
Teknik anlisis data yang digunakan dalam penelitamdalahpath analysis
(analisis jalur). Analisis jalur bertujuan untuk meeangkan besarnya
pengaruh langsung dan tidak langsung dair satu lataln variabel sebagai
variabel penyebab terhadap satu atau lebih varlabelya sebagai variabel
akibat

Analisis Jalur (Path Analysis)

Langkah selanjutnya adalah dengan menghitungnygatlemenggunakan
analisis jalur path analysiy Untuk memenuhi persyaratan digunakannya metode
analisis jalur maka sekurang-kurangnya data yapgrdieh adalah data interval,
untuk itu karena penelitian ini menggunakan datiinat maka terlebih dahulu
harus ditransformasi menjadi skala interval dengaenggunakanMethod of
Successive Interval Setelah ditransformasi data tersebut dapat diolah
menggunakan metode analisis jalur. Jadi pengasafisiata dilakukan melalui
dua tahap, akan tetapi sebelum melakukan penghijotesis terlebih dahulu
melakukan analisicross tabsuntuk melihat keterkaitan antara karakteristik
responden dan variabel penelitian.

Data penelitian yang sudah berbentuk interval gatiaya akan ditentukan
pasangan data variabel independennya dengan Jadapenden dari semua
sampel penelitian.

Adapun untuk pengolahan data dapat dilakukan debgatuan program

SPSS 17 for Windowgang menurut Kusnendi (2004:26) dilakukan dengan:
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1. Transformasikan data mentah menjadi data dalam Zkdaintuk itu
pilih menuAnalyze.Pilih Descriptive StatisticKlik Descriptive.Blok
semua variabel, klik >. KlilOk Klik saveuntuk menyimpan data.

2. Untuk memperoleh semua nilai PA, prosedurnya addkin menu
utama Analyze, pilih Regression, klik Linier. Pengisian kotak
Dependentklik variabel endogen, yaitdscore (Y)(zy) dan Klik >.
Pengisian kotakndependentblok semua variabel eksogen dan klik >.
Method, pilih Backward. Kemudian dari kotak Statistik, Klik
Descriptive.

Setelah data penelitian berskala interval, selapgutakan ditentukan

pasangan data variabel independen dari semua samapelitian. Berdasarkan

hipotesis konseptual yang diajukan, terdapat huduramtara variabel penelitian.

Gambar 3.1 berikut.

Hipotesis tersebut digambarkan dalam sebuah panadisgperti terlihat pada
X >

&
Y
GAMBAR 3.1

DIAGRAM JALUR HIPOTESIS
Keterangan:
X : Strategi Inovasi Produk
Y : Proses Keputusan Pembelian
E : Epsilon (Variabel lain)

Diagram hipotesis di atas diterjemahkan ke dalabetzga sub hipotesis
yang menyatakan pengaruh sub-variabel independead&p variabel dependen,

seperti dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut.



. Menghitung matriks korelasi antarvariabel bebas.

DIAGRAM STRUKTUR SUB HIPOTESIS

X,
1

X1

X2

X3

X4

Xs

GAMBAR 3.2

X, X, X,
rX, X, rX,X; rX,X,
1 rX, X, rX,X,
1 rxX, X,

1

W/

x5
rX X,
rxX.X,
rX X,
rXeX,

1]

dentifikasi persamaan sub struktur hipotesis

: Menghitung matriks invers korelasi

. Menghitung semua koefisien jalur melalui rumus.

rYx, |

PYX1
va2
va3
va4
va5

Cll ClZ Cl3 Cl4 ClS
C2..2 C23 C24 C25

Cas3 Csu Cus
Cia Cus
Css

X1 x2 3

Ci1Cpo Cps C14 CJ_S
C2 C3 Gy Cis
Cis Ciu Cis

C.C

14 ~15

ClS

ryx,
ryx,
ryx,
TYX; |
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< —

. Hitung R2Y (X1, X2, X3, X4, X5) yaltu koefisien yang menykém
determinasi total X1, X2, X3, X4, X5 terhadap Y dan rumus:
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rYXl

R2Y (XL, ..., X5) = [Py .Pys|| -

rY><5
5. Menguji pengaruh langsung maupun tidak langsung sktrap sub
variabel
Pengaruh (X1) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX1.PYX1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYXL1 . rX1XR2YX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) =PYX1 . rX1X3YX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = PYX1 . rX1X2YX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) = PYX1 . rIXIXBYX5 +
Pengaruh total (X1) terhadap Y Y o B S, R
Pengaruh (X2) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX2.PYX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX2 . rX2XayXx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX2 . rX2X3YX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = PYX2 . rX2XaYX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) _= PYX2 . IX2XBYX5 +
Pengaruh total (X2) terhadap Y T it e P,
Pengaruh (X3) terhadap (Y)
Pengaruh langsung = PYX3.PYXS3
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX3 . rX3X2YX1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) =PYX3 . rX3XR2YX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) = PYX3 . rX3XaYXx4
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) _= PYX3 . IX3XBYX5 +
Pengaruh total (X3) terhadap Y T
Pengaruh (X4) terhadap (Y)
Pengaruh langsung PYX4 . PYX4
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) =PYX4 . rX4XayXx1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYX4 . rX4XR2YX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) =PYX4 . rX4X3YX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X5) _= PYX4 . rX4XBYX5 +
Pengaruh total (X4) terhadap Y St
Pengaruh (X5) terhadap (Y)
Pengaruh langsung =PYX5.PYX5
Pengaruh tidak langsung melalui (X1) = PYX5 . rX5X2YX1
Pengaruh tidak langsung melalui (X2) = PYX5 . rX5X2YX2
Pengaruh tidak langsung melalui (X3) = PYX5 . rX5X3YX3
Pengaruh tidak langsung melalui (X4) _= PYX5 . IX5XAYX4 +
Pengaruh total (X5) terhadap Y i
6. Menghitung pengaruh variabel laig \ dengan rumus sebagai berikut

P, :\/1— R%v(x11x 2...X5)
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Keputusan penerimaan atau penolakan Ho

Rumusan Hipotesis operasional:
Ho : PYX1 =PYX2 =PYX3 =PYX4=PYX5=0
Hi : Sekurang-kurangnya ada sebuah P¥®j i=1, 2,3,4,5

Untuk menentukan apakah Ho ditolak atau Hi diterimeaka

bandingkan tung dengan dwey dengandegree of freedordf = N-2) dan

level of significant sebesar 5%. Hasilnya hipotesis yang dilakukan

dijabarkan dalam hipotesis statistik sebagai bériku

Ho:p =0,

Hi :p#0,

thitung > ttabel

tidak ada pengaruh dari unsur-unsugestangan
produk baru (yang memiliki lima sub variabel yaitu
keunggulan relatif, kompatibilitaskompleksitas,
divisibilitas, komunikabilitas) yang dilaksanakan
oleh restoran Pizza Hut King's Plaza Bandung
terhadap keputusan pembelian

ada pengaruh dari unsur-unsur inovasi prodakdy
memiliki lima sub variabel yaitu keunggulan relatif
kompatibilitas, kompleksitas, divisibilitas,
komunikabilitas) yang dilaksanakan oleh restoran
Pizza Hut King’'s Plaza Bandung terhadap
keputusan pembelian

maka Ho ditolak



